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RINGKASAN 

Iqbal Rasidin, “Pengaruh Aplikasi Pupuk Limbag Cangkang Kerang dan 

Pupuk NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah          

(Allium ascalonicum L)” Dibimbing oleh : Hadriman Khair, S.P., M.Sc. Penelitian 

dilaksanakan di lahan pecobaan UMSU Jalan Pasar VI Dwikora Sampali, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Pada bulan April sampai Juni 

2025. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk limbah 

cangkang kerang dan pupuk NPK 16 : 16 : 16 terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) factorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama pemberian 

pupuk cangkang kerang yaitu: K0: (Kontrol), K1: 5 g/polybag, K2 : 10 g/polybag 

dan K3: 15 g/polybag, faktor kedua pemberian pupuk NPK 16 : 16 : 16 yaitu : N0: 

(Kontrol), N1: 1.25 g/tanaman, N2: 2.50 g/tanaman dan N3: 3.75 g/tanaman. Data 

hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial untuk melihat pengaruh pupuk 

cangkang kerang dan pupuk NPK 16 : 16 : 16. Parameter yang diukur adalah tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), klorofil daun (unit), jumlah anakan (anakan), 

jumlah umbi per sampel (umbi), jumlah umbi per plot (umbi), bobot basah umbi 

persampel (gram) dan bobot basah umbi perplot (gram). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pupuk cangkang kerang hanya berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 7 MST selanjutnya pupuk NPK 16 : 16 : 16 memberikan 

pengaruh nyata terhadap klorofil daun dan jumlah anakan 7 MST. Tidak terdapat 

interaksi pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16 : 16 : 16 pada semua parameter 

yang diukur. 
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SUMMARY 

Iqbal Rasidin, “The Effect of Application of Shell Limb Fertilizer and NPK 

16:16:16 Fertilizer on the Growth and Production of Shallots                                         

(Allium ascalonicum L)” Supervised by: Hadriman Khair, S.P., M.Sc. The research 

was conducted in the experimental field of UMSU JL. Pasar VI Dwikora Sampali, 

Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. From April to June 2025. The aim 

of the research determine the effect of the application of shell waste fertilizer and 

fertilizer NPK 16: 16 : 16 on the growth and production of shallot plants. The study 

used a factorial Randomized Group Design (RGD) consisting of 2 factors and 3 

replications. The first factor the application of clam shell fertilizer, with the 

following levels K0: (Control), K1: 5 g/polybag, K2: 10 g/polybag and K3: 15 

g/polybag, the second factor is NPK 16 fertilizer: 16 : 16, with the following levels 

N0: (Control), N1: 1.25 g/plant, N2: 2.50 g/plant and N3: 3.75 g/plant. The 

parameters measured were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf 

chlorophyll (units), number of tillers (tillers), number of tubers per sample (tubers), 

number of tubers per plot (tubers), wet weight of tubers per sample (grams) and wet 

weight of tubers per plot (grams). The results showed that The results of this study 

indicate that clam Shell fertilizer only has a real effect on plant height at the age of 

7 weeks after NPK 16 fertilizer: 16 : 16 gives a real effect on leaf chlorophyll and 

the number of tillers 7 weeks after planting. The interaction between shell fertilizer 

and NPK fertilizer 16: 16 : 16 on all parameters did not significantly affect. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk kedalam komoditas 

tanaman sayuran bernilai unggul dan sudah lama dibudidayakan para petani. 

Permintaan masyarakat terhadap bawang merah semakin banyak seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk. Selain berperan sebagai komoditas unggulan di 

berbagai daerah dan menjadi komponen penting dalam masakan, bawang merah 

juga diketahui mengandung senyawa bermanfaat bagi kesehatan, seperti zat anti 

kanker, antibiotik alami, serta mampu menurunkan tekanan darah, kolesterol, dan 

kadar gula dalam tubuh (Maghfiratika dkk., 2023). 

Menurut BPS (2024) menyatakan bahwa jumlah produksi bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 2.004.590 ton, sedangkan di tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 4 % dengan total produksi 1.982.360 ton dan pada 

tahun 2023 kembali naik produksi bawang merah dengan total produksi 1.985.233 

ton. Sedangkan produksi bawang merah di Sumatera Utara mengalami kenaikan 

dari tahun 2021 sampai 2023, yaitu 53.962 ton, 64.835 ton dan 65.585 ton. 

Limbah cangkang kerang merupakan limbah yang sangat mencemari 

lingkungan sekitar daerah pantai yang dapat sangat berbahaya jika tidak dikelola 

dengan baik. Penggunaan limbah cangkang kerang sebagai bahan yang bermanfaat 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan pesisir 

yang disebabkan oleh aktivitas perikanan. Dampak positif tersebut akan optimal 

apabila limbah diolah dengan teknik pengolahan yang tepat dan ramah lingkungan, 

limbah cangkang kerang dapat dibuat menjadi beberapa olahan seperti tepung, 
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produk makanan tinggi kalsium dan lainnya. Kandungan cangkang kerang sebagian 

besar tersusun dari kalsium karbonat, kalsium fosfat, Ca(HCO3)2, Ca3S. Cangkang 

kerang hijau diketahui mengandung kalsium aktif yang berasal langsung dari 

jaringan kulit kerangnya. Selain itu, terdapat pula berbagai jenis kalsium non-

organik yang membentuk struktur lapisan cangkang, yaitu calcite dan aragonite 

(Elfarisna dkk., 2024). 

 Produksi tanaman dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, di antaranya 

penggunaan benih unggul serta pemupukan dengan dosis yang sesuai. Pupuk 

berperan penting karena tanaman membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan dan 

hasil panen. Pemanfaatan pupuk organik dapat menambah ketersediaan hara tanah, 

harganya relatif murah, mudah diperoleh, serta ramah lingkungan. Kombinasi 

penggunaan pupuk organik dan anorganik dalam budidaya tanaman dipandang 

mampu memberikan peluang besar dalam mendukung peningkatan produksi secara 

berkelanjutan (Edy dkk., 2018).  

Pupuk anorganik unggul, dapat terurai dengan mudah sehingga cepat 

diserap tanaman, serta meningkatkan kualitas tanah serta tanaman. Namun, pupuk 

anorganik memiliki kelemahan, dengan harganya terbilang mahal serta kurang 

efektif dalam memperbaiki kerusakan fisik dan biologi tanah dan mudah terjadi 

pencemaran lingkungan. Salah satu Pupuk majemuk seperti NPK mengandung 

berbagai hara yang diperlukan tanaman dan menjadi solusi serta alternatif dalam 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman dan memperkaya zat nutrisi didalam tanah 

untuk bisa digunakan tanaman secara langsung. (Damanik, 2022).  
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 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti dengan judul 

Pengaruh Aplikasi Pupuk Limbah Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L).  

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk 

limbah cangkang kerang dan pupuk NPK 16 : 16 :16 terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pemberian pupuk limbah cangkang kerang dan NPK 

16:16:16 pada tanaman bawang merah. 

3. Untuk memberikan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkannya dan di 

kembangkan untuk penelitian lebih lanjut.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Botani Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum) 

Tanaman bawang merah yang diperkirakan berasal dari Asia, kemudian 

menyebar ke berbagai belahan dunia. Melalui proses pengembangan dan 

pembudidayaan intensif sehingga bawang merah menjadi salah satu tanaman 

hortikultura bernilai komersial di banyak negara di dunia. Di Indonesia, daerah 

penghasil bawang merah utama adalah Cirebon, Brebes, Tegal, Pekalongan, Solo, 

dan Wates (Yogyakarta). Taksonomi tanaman bawang merah menurut Nurhazizah, 

2021 sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Liliales 

Famili : Liliaceae 

Genus : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L. (Nurhazizah, 2021). 

Morfologi Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum) 

Akar 

Tanaman bawang merah memiliki akar pokok (primary root) yang 

digunakan sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar 

digunakan sebagai penopang pertumbuhan tanaman dan berguna sebagai organ 

penyerap air serta unsur hara dari tanah. Kedalaman pertumbuhan akarnya bisa 

mencapai 30 cm, berwarna putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau 

bawang merah dan senyawa itu disebut dengan allicin (Doni, 2019). 
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Tanaman ini termasuk kedalam jenis akar serabut, panjangnya termasuk 

pendek dengan panjang sekitar 15-30 cm. Karakteristik bawang merah yang 

dangkal sehingga akan mengalami pembentukan akar baru setiap hari sebagai 

pengganti akar lama yang mengalami penuaan. Selain itu, jenis akar lain yang 

dimiliki bawang merah adalah akar adventif, yakni  akar yang tumbuh tidak pada 

posisi normal. Akar adventif juga muncul pada bagian batangnya dengan jumlha 

cukup banyak di awal fase pertumbuhannya. Namun, secara bertahap akar akan 

perlahan mati ketika sudah bertambah umur atau saat fase  dewasa (Fajjriyah, 

2017). 

Batang  

Batang bawang merah merupakan batang semu yang dibentuk oleh pelepah-

pelepah daun yang saling menutupi. Bagian luar terdiri atas pelepah daun tipis dan 

kering yang berfungsi melindungi lapisan dalam. Pada lapisan dalam terdapat 

bagian yang mengalami pembengkakan dan berperan sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan. Cadangan ini dimanfaatkan oleh tunas sebagai sumber energi 

hingga tumbuh menjadi tanaman baru dan mampu menghasilkan akar (Pasaribu, 

2017). 

Batangnya merupkan keseluruhan kuncup dari bagian kecil. Bagian bawah 

batang bawang merah memiliki cakram sebagai tempat akar untuk bertumbuh. Pada 

bagian atas batang sejati membentuk umbi yang dikenal sebagai umbi lapis (bulbus) 

yang berasal dari hasil modifikasi pangkal daun tanaman bawang merah (Pasaribu, 

2017). 

Daun 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau muda hingga 
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hijau tua, berbentuk tabung silinder yang memanjang menyerupai pipa berongga 

dengan ujung meruncing, serta dapat mencapai panjang lebih dari 45 cm. Pada fase 

awal, ketika daun baru bertunas terlihat belum terdapat rongga, biasanya terlihat 

jelas ketika pertumbuhan daun menjadi lebih besar. Fungsi daun pada bawang 

merah sebagai tempat fotosintesis dan respirasi (Hasibuan, 2017). 

Daun yang dimiliki bawang merah berbentuk bulat kecil dengan panjang 

sekitar 50 – 70 cm dan memiliki warna yang bervariasi seperti hijau muda dan hijau 

tua tergantung umurnya. Daunnya memiliki lubang mirip pipa dengan membentuk 

setengah lingkaran pada bagian penampang melintang daun. Memiliki ujung daun 

yang runcing, sedangkan bagian bawahnya lebih lebar dan membengkak 

(Hasibuan, 2017). 

Bunga 

Tanaman ini memiliki bunga yang terdiri atas tangkai bunga dan tandan 

bunga. Dengan tangkai bunga memiliki bentuk tipis, bulat dan memiliki panjang 

lebih dari 50 cm. Sedangkan pada ujung tangkai memiliki bagian yang berbentuk 

bulat seperti kepala dan ujungnya tajam seperti meruncing atau disebut dengan 

tandan bunga yang terbungkus seludang. Seludang terbuka maka tandan akan jelas 

terlihat dan tampak kuncup-kuncup bunga dengan ukuran tangkai sekitar 2 cm     

(Sitompul, 2018). 

Selukat akan melekat erat di bagian pangkal tandan dan akan mengering 

seperti kertas, tidak rontok hingga bunga bermekaran. Jumlah bunga mencapai 

lebih dari 100 kuntum. Kuncup bunga bermekaran secara bertahap dan tidak 

bersamaan, waktu yang dibutuhkan untuk bunga mekar sekitar seminggu dari 

pertama kali hingga bunga pada satu tandan dapat mekar seluruhnya. Bunga 
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tanaman bawang yang telah mekar penuh berbentuk seperti payung (Sitompul, 

2018). 

Tanaman ini memiliki bunga sempurna terdapat benang sari dan putik. Satu 

kuntum bunga bawang merah terdiri atas enam daun bunga berwarna putih, enam 

benang sari berwarna hijau kekuningan, dan dilengkapi dengan satu putik, beberapa 

bunga menunjukkan putik yang sangat kecil atau rudimenter, yang diduga sebagai 

bunga steril. Jumlah bunga yang mampu melakukan penyerbukan relatif sedikit 

dibandingkan dengan total kuntum yang terbentuk (Sitompul, 2018). 

Biji 

Bakal biji bawang merah berbentuk seperti kubah, tersusun atas tiga 

ruangan yang tiap – tiapnya  memiliki bakal biji. Bunga yang berhasil diserbuki 

akan berkembang menjadi buah, sementara bunga lain yang gagal akan mengering 

dan mati. Buah bawang merah memiliki bentuk bulat dengan biji berukuran kecil 

dan agah pipih di dalamnya. Bentuk biji pipih,  memiliki warna putih bening saat 

masih muda dan akan berubah menjadi hitam setelah matang atau tua. Terdapat biji 

bawang merah yang memiliki warna merah dan dapat digunakan untuk 

perbanyakan tanaman secara generatif 

Syarat Tumbuh  

Iklim 

Tanaman bawang merah memiliki perakaran yang dangkal sehingga kurang 

mampu bertahan dalam kondisi kering. Pada fase pertumbuhan dan pembentukan 

umbi, tanaman ini memerlukan suplai air yang cukup. Namun, bawang merah 

sangat peka terhadap curah hujan berlebih, tempat-tempat yang selalu basah atau 

becek. Sebaiknya bawang merah ditanam di musim kemarau atau di akhir musim 
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penghujan. Pada musim kemarau, tanaman dapat berkembang lebih baik apabila 

kebutuhan airnya tercukupi melalui pengairan yang teratur (Nurlina, dkk.,2021). 

Pertumbuhan bawang merah optimal pada kelembapan sekitar 60%. 

Tanaman ini tidak menyukai kondisi ternaungi, karena sinar matahari berperan 

besar dalam menunjang pertumbuhannya. Intensitas penyinaran yang dibutuhkan 

berkisar 11–16 jam per hari, meskipun jumlahnya dipengaruhi oleh varietas. 

Dengan demikian, awal musim kemarau merupakan waktu yang tepat untuk 

menanam bawang merah, sebab suhu rata-rata 22°C dengan cahaya matahari yang 

cukup dapat mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan (Laila, 2017). 

Tanah 

Tanah yang sesuai dengan pertumbuhan bawang merah dengan banyak 

mengandung bahan organic, gembur serta subur seperti jenis tanah lempung 

berdebu atau lempung berpasir dan tanah tidak tergenang air. Drainase atau saluran 

pembuangan air diperlukan bagi lahan yang sering tergenang. pH tanah yang sesuai 

untuk pertumbuhan bawang merah optimal sekitar 5,5 – 6,5 (Baharuddin, 2021). 

Bawang merah akan tumbuh baik pada tanah yang gembur, subur, dan kaya 

bahan organik atau humus. Tanah dengan sifat tersebut mampu meningkatkan 

pertumbuhan umbi sehingga ukurannya lebih besar. Lahan ideal bagi bawang 

merah memiliki tingkat keasaman agak asam hingga netral dengan pH sekitar 6,0–

6,5 (Baharuddin, 2021). 

Peranan Limbah Cangkang Kerang  

Cangkang kerang memiliki kandungan kalsium karbonat sebesar 95,69% 

dan lebih tinggi dari kerang darah yang sebesar 66,7%. Siriporm et al.,( 3) 

menyebutkan Cangkang kerang hijau memiliki kandungan utama berupa kalsium 
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(Ca) sebesar 99,5%, scandium (Sc) 0,24%, dan stronsium (Sr) 0,47%. Kalsium 

karbonat (CaCO₃) yang terdapat dalam cangkang tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk alternatif untuk menetralkan tanah masam, khususnya pada lahan 

gambut. Optimalisasi pemanfaatan limbah ini dapat dilakukan dengan mengolah 

cangkang kerang menjadi pupuk organik padat (POP). Selain berperan dalam 

mendukung budidaya tanaman, pemanfaatan limbah tersebut juga dapat menjadi 

solusi untuk menekan pencemaran lingkungan akibat penumpukan cangkang 

kerang (Elfarisna dkk., 2024). 

Komposisi mineral pada cangkang kerang didominasi oleh kalsium 

karbonat, yang mencapai lebih dari 98,7%, sedangkan sekitar 1,3% sisanya 

merupakan mineral lain seperti Mg, N, P, K, Na, serta unsur mikro antara lain Fe, 

Cu, Ni, B, Zn, dan Si. Pemanfaatan limbah cangkang kerang sebagai pupuk masih 

terbatas, karena umumnya lebih sering digunakan untuk bahan kosmetik, hiasan, 

atau campuran pakan ternak (Fazrina dan Yursilla 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Janu dkk., (2020) menyatakan bahwa 

pemberian abu cangkang kerang laut berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, 

berat segar tanaman, panjang umbi dan berat kering tanaman dosis terbaik terdapat 

pada 150 ton/ha. Berdasarkan hasil penelitian Rakhman (2021) bahwa pemberian 

Dolomit cangkang kerang dengan dosis 10 gram  menghasilkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter dan panjang akar terbaik. 

Peranan Pupuk NPK 16:16:16 Terhadap Tanaman 

Pupuk majemuk dengan kandungan unsur hara lengkap seperti N, P dan K 

dapat mengurangi biaya pada pemupukan. Pupuk ini juga dijadikan sebagai 

alternatif atau pengganti pupuk tunggal. Kebutuhan unsur hara yang diperlukan 
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setiap tanaman untuk pertumbuhan optimalnya tergantung umur tanaman serta 

iklim (Jila, 2018). 

Pupuk majemuk adalah pupuk yang terdiri dari lebih dari satu jenis unsur 

hara, misalnya NP, NK, PK, atau NPK. Keberadaan unsur hara makro dan mikro di 

dalamnya membuat pupuk ini sering disebut sebagai pupuk lengkap atau compound 

fertilizer. Pupuk NPK termasuk pupuk majemuk anorganik yang diproduksi secara 

industri dan diformulasikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. 

Kandungan pupuk majemuk umumnya ditunjukkan dengan tiga angka yang 

menjelaskan kadar nitrogen (N), fosfat (P₂O₅), dan kalium (K₂O). 

NPK dibutuhkan tanaman Peran unsur hara NPK bagi tanaman antara lain, 

nitrogen (N) berguna dalam mempercepat pertumbuhan batang, cabang serta daun. 

Selain itu, juga berfungsi pada klorofil (zat hijau daun) yang berperan penting pada 

proses fotosintesis dan berkontribusi terhadap sintesis protein, lemak, dan senyawa 

organik lainnya. Fosfor (P) memiliki peranan dalam merangsang pertumbuhan akar 

khususnya pada fase benih dan tanaman muda, serta menjadi bahan utama dalam 

pembentukan protein tertentu. Selain itu, fosfor juga berperan dalam proses 

asimilasi, respirasi, serta mempercepat pemasakan buah. kalium (K) berguna dalam 

memperkuat organ tanaman seperti daun, bunga, dan buah agar tidak mudah rontok, 

serta menjadi sumber ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan dan 

serangan penyakit. 

Menurut penelitian (Halawa dkk., 2021) bahwa pemberian pupuk NPK pada 

tanaman berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong, berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi per tanaman dan rata-rata produksi per plot dan dosis 

terbaik pada 10 g/plot. Menurut penelitian (Hidayani, 2021) bahwa pemberian 
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pupuk NPK pada tanaman berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat ekonomis, berat kering dan volume akar pada tanaman sawi 

caisim dengan dosis terbaik 12 g/plot. Menurut penelitian (Nurcahyo dkk., 2023) 

bahwa penggunaan pupuk majemuk NPK 16-16-16 pada dosis 300 kg/ha 

menunjukkan respon pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal. Hal ini terlihat 

dari peningkatan panjang tanaman pada umur 28, 42, dan 56 HST, jumlah daun 

pada umur yang sama, serta ukuran tongkol yang lebih baik, baik dari segi panjang 

maupun diameter. Selain itu, perlakuan ini juga menghasilkan bobot tongkol 

berkelobot yang lebih tinggi serta kadar gula yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya. 

Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pemberian pupuk limbah cangkang kerang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

2. Ada pengaruh pemberian NPK 16 : 16 :16 terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah. 

3. Ada interaksi kombinasi pupuk limbah cangkang kerang dan pupuk NPK           

16 : 16 : 16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini  dilaksanakan di lahan pertanian Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Jl. Ps. VI Dwikora, 

Sampali, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi penelitian ini berada 

pada ketinggian sekitar ± 21 meter di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April sampai Juni 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini bibit bawang merah varietas 

tajuk, pupuk limbah cangkang kerang, pupuk NPK 16:16:16, polybag 25 x 30 cm,  

fungisida, air dan tanah topsoil. Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

cangkul, gembor, meteran, timbangan, tali rafia, gunting, sprayer, perlengkapan alat 

tulis, alat spad, jangka sorong dan kamera handphone. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu:  

1. Faktor perlakuan Pupuk Limbah Cangkang Kerang (K) terdiri dari 4 taraf 

yaitu:  

K0: Kontrol (tanpa pemberian) 

K1: 5 ton/ha (5 g/polybag) (Sinaga dkk., 2019) 

K2: 10 ton/ha (10 g/polybag)  

K3: 15 ton/ha (15 g/polybag) 
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2. Faktor perlakuan NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf yaitu:  

N0: Kontrol (tanpa pemberian) 

N1: 1.25 g/tanaman (Anggita dan Hidayati, 2024) 

N2: 2.50 g/tanaman 

N3: 3.75 g/tanaman 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinsi, yaitu :  

K0N0  K1N0  K2N0  K3N0 

K0N1   K1N1   K2N1   K3N1 

K0N2   K1N2   K2N2   K3N2 

K0N3   K1N3   K2N3   K3N3 

Jumlah ulangan   : 3  

Jumlah plot penelitian   : 48 plot  

Jumlah tanaman per plot  : 5 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  : 240 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman  

Jumlah tanaman sampel seluruhnya  : 192 tanaman  

Jarak antar tanaman    : 30 cm x 30 cm  

Jarak antar plot    : 50 cm  

Jarak antar ulangan   : 100 cm 

Metode Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis pertama menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial untuk melihat kemampuan tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum). Analisis kedua yaitu kombinasi analisis untuk melihat 
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perbandingan perlakuan pemberian limbah cangkang kerang dan pupuk NPK         

16 : 16 :16. Apabila hasil menunjukkan perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%, 

menggunakan model linier dalam analisis rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial. 

Yijk = µ + γ i + αi + βj + (αβ)jk + εijk 

 

Keterangan : 

Yijk : Pertumbuhan dan produksi bawang merah 

µ : Nilai rata-rata tanaman bawang merah 

α i : Efek pemberian pupuk limbah cangkang kerang 

βj : Efek pemberian npk 16:16:16 

(αβ)jk : Interaksi antara pemberian pupuk limbah cangkang kerang dan npk     

16:16:16 

εijk : Kesalahan acak pada tanaman bawang merah 

Pelaksanaan Penelitian  

Pembukaan Lahan  

Pembukaan lahan dilakukan seminggu sebelum dalam penanaman, areal 

dibersihkan dari gulma – gulma yang tumbuh disekitaran lahan percobaan dengan 

cara manual dengan menggunakan alat yang berupa cangkul. Dilakukannya ini 

supaya sisa-sisa proses budidaya tanaman sebelumnya tidak menjadi faktor hama 

untuk tanaman yang selanjutnya akan ditanam. Areal diratakan pada khususnya 

pada bagian tanah yang bergelombang sehingga memudahkan penyusunan dalam 

polybag yang menjadi media tanam. 
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Pengolahan Media Tanam  

 Tanah topsoil digunakan sebagai media tanam yang diaduk secara merata 

atau digemburkan dengan menggunakan cangkul yang nantinya diisi kedalam 

polybag. Setelah melakukan pengemburan media tanam tahap selanjutnya ialah 

penanaman. Saat mempersiapkan media tanam usahakan gulma atau akar yang 

berada di dalam tanah atau pengisian polybag dihilangkan dengan memisahkannya 

agar pertumbuhan gulma terbatas dan tanaman nantinya tidak terganggu pada 

proses pertumbuhannya. 

Pengisian Polybag  

Pengisian polybag yang digunakan adalah polybag yang berukuran besar 

yang berukuran 25 cm x 30 cm. Pada tahap awal, dilakukan persiapan media tanam 

yang terdiri dari berbagai komponen, termasuk tanah lapisan atas (topsoil). 

Pengisian ini dilakukan hingga penuh sesuai isi volume tanah pada polybag. Hal ini 

dilakukan untuk memungkinkan akar tanaman berkembang dengan cepat dan 

tercukupi.  

Penanaman  

Tanaman bawang merah ditanam saat sore hari untuk menghindari 

penguapan. Ukuran umbi yang akan ditanam dipilih agar seragam, lalu membuang 

kulit luar yang sudah mengering. Ukuran umbi yang akan digunakan kira kira 

sepertiga bagian dari keseluruhan panjang suatu umbi, potongan umbi dibiarkan 

terbuka hingga kering lalu ditanam di polybag dengan masing masing umbi per 

lubang tanam. Penanaman ini dilakukan pada sore hari.  
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Aplikasi Pupuk Limbah Cangkang Kerang 

 Pengaplikasian pupuk limbah cangkang kerang dilakukan pada saat 1 

minggu sebelum tanam, terdiri dari dosis K0 : 0 g/polybag, K1 : 5 g/polybag, K2 : 

10 g/polybag dan K3 : 15 g/polybag. Tujuan pemberian sebelum penanaman agar 

terdekomposisi secara sempurna oleh tanah atau media tanam. 

Aplikasi NPK 16:16:16 

Pengaplikasian pupuk NPK dilakukan 2 kali pemberian dengan ½ dosis saat 

tanaman berumur 2 minggu dan 4 minggu setelah pindah tanam, yang digunakan 

dengan dosis N0 ; 0 g/tanaman, N1 :1.25 g/tanaman, N2 : 2.50 g/tanaman dan  N3 : 

3.75 g/tanaman dilakukan secara serentak pada hari yang sama. 

Pemeliharaan Tanaman  

Penyiraman  

Penyiraman tanaman bawang merah diberikan setiap hari dengan melihat 

kondisi tanah, jika turun hujan maka penyiraman tidak dilakukan karna bawang 

merah tidak suka dengan kondisi air yang tergenang atau terlalu lembab. 

Penyiraman ini berguna untuk menjaga kondisi tanah agar selalu tercukupi air yang 

dibutuhkan tanaman, ini dilakukan pada pagi dan sore hari untuk menghindari 

penguapan. 

Penyiangan  

Penyiangan tanaman berguna untuk mengurangi danya persaingan antara 

tanaman utama dan gulma dalam menyerap unsur hara pada media tanam polybag 

diatasi dengan cara manual, yaitu melakukan penyiangan dengan mencabut gulma 

secara langsung pada setiap polybag di sekitar tanaman.  
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Penyulaman 

Penyulaman dilakukan ketika tanaman mati atau tumbuh kurang baik 

dengan umur tanaman serta perlakuan yang sama dengan tanaman sampel. 

Penyulaman dilakukan sampai tanaman berumur 2 minggu setelah tanam (MST) 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pemberian pestisida serta dengan cara preventif mampu mengendalikan 

hama dan penyakit di lahan percobaan. Salah satu cara preventif yang dilakukan 

dengan menjaga kebersihan di areal penanaman sehingga gulma tidak menjadi 

inang untuk hama bawang merah. Salah satu hama yang paling sering menyerang 

di areal penanaman adalah Siput (Gastropoda). Pengendalian yang dilakukan untuk 

menekan hama dengan cara mekanis (manual). 

Pemanenan 

Pemanenan bawang merah dilakukan pada umur 60–70 hari setelah tanam, 

dengan ciri daun tanaman menguning dan layu sekitar 70–80% dari total tanaman. 

Selain itu, pangkal batang mengeras dan mulai muncul sebagian di atas tanah. 

Panen dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman dan dilakukan pada pagi 

hari untuk menghindari penguapan.  

Parameter Pengamatan  

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada tanaman sampel setelah 

tanaman berumur 3, 5 dan 7 MST dengan interval 2 minggu sekali. Tinggi tanaman 

diukur mulai dari leher tanaman sampai ujung daun tertinggi dengan menggunakan 

penggaris atau meteran. 
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Jumlah Daun (helai) 

Daun dihitung yang muncul pada setiap rumpunnya. Pengamatan dilakukan 

pada umur tanaman 3, 5 dan 7 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali. 

Klorofil Daun (unit) 

Uji klorofil daun dilakukan saat umur tanaman 8 MST. Proses uji ini 

dilakukan dengan mengambil dan diamati daun bawang merah. Untuk mengetahui 

kandungan klorofil pada daun bawang merah digunakan alat pengukur khusus yaitu 

SPAD (Soil Plant Analysis Development). Nilai klorofil bervariasi pada bagian 

pangkal, tengah, dan ujung daun. Semakin hijau warna daun maka semakin tinggi 

kandungan klorofilnya.  

Jumlah Anakan (anakan) 

 Jumlah anakan diamati pada saat tanaman berumur 3, 5 dan 7 MST dengan 

interval 2 minggu sekali, dengan cara menghitung jumlah anakan yang muncul 

setiap tanaman. 

Jumlah Umbi/Sampel (umbi) 

Jumlah umbi/sampel yang dihitung adalah umbi yang diperoleh pada 

tanaman pada setiap rumpunnya, jumlah umbi/sampel dihitung secara manual. 

Perhitungan ini dilakukan setalah panen atau tanaman berumur 8 MST. 

Jumlah Umbi/Plot (umbi) 

Jumlah umbi/plot dihitung pada keseluruhan rumpun bawang merah dalam 

satu plot. Perhitungan dihitung secara manual. Perhitungan ini dilakukan setalah 

panen atau 8 MST. Umbi merupakan salah satu bagian tanaman yang membesar 

sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan hasil proses fotosintesis.                   
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Bobot Basah Umbi/Sampel (g) 

Berat basah umbi per sampel diperoleh dengan ditimbang menggunakan 

timbangan analitik yang dilakukan setelah panen, dengan syarat tanaman bersih dari 

tanah dan kotoran. 

Bobot Basah Umbi per Plot (g) 

Bobot basah umbi per plot diperoleh dengan ditimbang menggunakan 

timbangan analitik yang dilakukan setelah panen, dengan syarat tanaman bersih dari 

tanah dan kotoran. 

Diameter Umbi (mm) 

Pengamatan diameter umbi dilakukan pada saat umbi bawang merah setelah 

panen atau tanaman berumur 8 MST. Pengamatan diameter umbi di pilih umbi yang 

terbaik atau umbi yang besar, setelah itu umbi yang diukur di bagi tiga dan dirataan 

dengan menggunakan jangka sorong sesuai jumlah umbi/rumpun tanaman sampel 

yang dilakukan pada tanaman bawang merah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) bawang merah umur 3. 5 dan 7 MST 

serta tabel sidik ragam disajiikan pada lampiran 6-11. Pengamatan parameter tinggi 

tanaman dilakukan sejak tanaman berumur 3 MST. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3, 5 dan 7 MST dengan Pemberian 

Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

3 5 7 

 .....................................cm........................................... 

Pupuk Cangkang kerang    

K0  21.90 22.79 24.27b 

K1  22.75 23.68 25.31ab 

K2  22.94 23.86 25.41ab 

K3  23.21 24.00 26.37a 

Pupuk NPK 16:16:16    

N0  22.46 23.44 24.96 

N1  22.90 23.71 25.27 

N2  22.54 23.29 25.16 

N3  22.90 23.88 25.96 

K0N0 22.58 23.62 24.83 

K0N1 21.50 22.53 23.97 

K0N2 21.75 22.70 24.27 

K0N3 21.75 22.33 24.03 

K1N0 21.75 22.80 24.52 

K1N1 23.17 23.95 25.59 

K1N2 22.92 23.75 25.32 

K1N3 23.17 24.21 25.82 

K2N0 23.17 24.01 25.53 

K2N1 24.00 24.68 26.18 

K2N2 22.25 23.20 24.77 

K2N3 22.33 23.58 25.14 

K3N0 22.33 23.34 24.98 

K3N1 22.92 23.71 25.35 

K3N2 23.25 23.51 26.28 

K3N3 24.33 25.43 28.85 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata  

menurut  uji  DMRT  5%. 
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Pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa pemberian cangkang kerang 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah umur 7 MST. 

Nilai rataan tertinggi pada perlakuan K3 yaitu sebesar 26.37a cm berbeda nyata 

dengan K2  yaitu 25.41ab cm, K1  yaitu 25.31ab cm dan berbeda tidak nyata dengan 

K0 yaitu 24.27b. Hal ini dapat membuktikan bahwa pupuk cangkang kerang dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Cangkang 

kerang mengandung kalsium (Ca) dalam bentuk senyawa CaCO₃ yang berfungsi 

meningkatkan pH tanah sehingga tersedianya hara bagi tanaman. pemberian 

cangkang kerang dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman hal tersebut 

disebabkan peran unsur hara kalsium (Ca) (Mawarni, 2017). 

 
Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Cangkang Kerang 

Umur 7 MST. 

 Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah cangkang 

kerang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah 

umur 7 MST membentuk hubungan linier positif pada tinggi tanaman dengan rataan 

yaitu 24.381 cm dan akan meningkat 0.1276 kali setiap pertambahan konsentrasi 

ŷ = 24.381 + 0.1276x 
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pupuk cangkang kerang. Pupuk cangkang kerrang menentukan tinggi tanaman 

bawang merah sebesar 92.5%.  

 Penggunaan pupuk organik berbahan limbah cangkang kerang 

memberikan manfaat karena mengandung bahan organik dan unsur hara yang 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara fisik, tanah 

menjadi lebih baik strukturnya, secara kimia mampu menetralkan keasaman, 

sedangkan secara biologi dapat membuat tanah lebih gembur. Meskipun kandungan 

unsur haranya tidak besar, penambahan bahan organik dapat mengurangi defisiensi 

nitrogen sehingga serapannya lebih efisien. Dengan tercukupinya nitrogen pada 

fase vegetatif, pertumbuhan sawi menjadi lebih baik dan hasil panen meningkat. 

Selain itu, aplikasi pupuk organik juga dapat memperkaya kadar bahan organik 

tanah (Fazrina dan Winda, 2019). 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan jumlah daun umur 3, 5 dan 7 MST dengan pemberian 

pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Lampiran       

12 - 17.  

Berdasarkan dari analysis of varianse (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa perlakuan cangkang kerang dan 

pupuk NPK 16:16:16 serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah daun bawang merah pada 3, 5 dan 7 MST. Parameter 

jumlah daun bawang merah dengan pemberian cangkang kerang dan pupuk NPK 

16:16:16 disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Jumlah Daun Bawang Merah Umur 3, 5 dan 7 MST dengan Pemberian 

Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

3 5 7 

 .......................helai................................... 

Pupuk Cangkang Kerang    

K0  13.00 15.56 16.08 

K1  13.06 15.15 16.13 

K2  12.92 15.17 15.77 

K3  13.38 15.65 15.71 

Pupuk NPK 16:16:16    

N0  13.29 14.88 15.48 

N1 13.71 15.65 16.60 

N2  13.08 15.23 15.31 

N3  12.27 15.77 16.29 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah 

cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh tidak nyata pada 

jumlah daun tanaman bawang merah. Rataan jumlah daun tertinggi pada perlakuan 

K1 dengan pupuk limbah cangkang kerang yaitu sebesar 16,13 cm pada umur 7 

MST, sedangkan rataan terendah terdapat pada perlakuan K3 yaitu 15,71 cm. 

sedangkan perlakuan pupuk NPK 16:16:16 rataan tertinggi pada N1  yaitu 16.60 cm 

dan terendah N2  yaitu 15.31 cm. 

 Pemberian pupuk limbah cangkang kerang dan pupuk NPK berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun bawang merah. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun unsur hara tersedia dalam jumlah cukup, pembentukan daun tetap lebih 

ditentukan oleh faktor genetik tanaman. Oleh karena itu, perlakuan pupuk belum 

mampu memberikan perubahan signifikan pada jumlah daun karena proses 

pembentukan daun dipengaruhi oleh genetik. Faktor genetik berpengaruh pada 

pembentukan daun, jumlah daun, lebar daun dan panjang daun yang akan berperan 

dalam proses fotosintesis untuk pembentukan buah dan biji (Fuadi dkk., 2018).  



   24 

 

 

Faktor genetik dan lingkungan sama-sama memengaruhi proses pembentukan daun, 

namun jumlah daun yang dihasilkan tanaman hingga mencapai fase berbunga 

umumnya ditentukan oleh sifat genetik (Suparanti dkk., 2021).  

Klorofil Daun (unit) 

Data pengamatan klorofil daun pada 8 MST dengan pemberian pupuk 

limbah cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Lampiran 

18 – 19. Parameter klorofil daun bawang merah dengan pemberian pupuk limbah 

cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 disajikan pada Tabel 3. sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Klorofil Daun Bawang Merah Umur 8 MST dengan Pemberian Pupuk  

Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

      K0 K1 K2 K3 

 ........................................unit..........................................  

N0 41.66 42.70 41.00 53.86 45.35ab 

N1 46.59 39.87 48.42 51.11 40.51b 

N2 57.77 36.04 49.48 49.01 44.79b 

N3 35.38 43.42 40.25 53.70 51.92a 

    Rataan  44.80 46.50 48.07 43.19  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata  

menurut  uji  DMRT  5%. 

 
 Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk limbah 

cangkang kerang tidak memberikan pengaruh nyata. Sedangkan pada pupuk NPK 

16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap klorofil daun bawang merah umur 

8 MST dengan nilai tertinggi pada N3 menghasilkan 51.92a unit dan nilai rataan 

terendah N1 yaitu 40.51b unit. Ketersediaan hara yang cukup dari pupuk NPK 

mendukung pembentukan klorofil, sehingga memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter klorofil daun bawang merah. Hara N, P, dan K yang terkandung dalam 

pupuk NPK terbukti berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman. Unsur 
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Nitrogen (N) yang masuk ke dalam tanaman dapat membantu pembentukan klorofil 

yang diperlukan pada proses fotosintesis. proses ini digunakan untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan tunas, daun dan batang. Fosfor (P) 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya pada fase awal tanaman. 

Sedangkan, kalium (K) berperan dalam pembelahan sel, membantu proses 

asimilasi, serta berkontribusi dalam mempercepat pembentukan bunga, pematangan 

biji, dan perkembangan buah (Hardiyanti dkk., 2022). 

 Aplikasi pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama 

pada fase vegetatif, dengan adanya tambahan unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman untuk fotosintesis dan pembentukan biomassa. pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, pemupukan menjadi faktor yang sangat penting. Pupuk 

NPK termasuk salah satu jenis pupuk yang dapat menyuplai unsur hara esensial 

bagi tanaman (Simangunsong dkk., 2016). 

 
Gambar 2. Hubungan klorofil daun dengan perlakuan pupuk NPK 16:16:16 
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 Pada Gambar 2. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap klorofil daun dengan membentuk hubungan 

kuadratik positif. Pemberian 1.37 g/tan menunjukkan nilai minimum 41.4176 unit 

terhadap klorofil daun pada 8 MST dengan nilai korelasi yang erat sebesar 97%. 

Proses pembentukan klorofil pada daun dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK 

melalui peran unsur N dan Mg. Nitrogen diubah menjadi amonium yang selanjutnya 

digunakan dalam sintesis klorofil, sedangkan magnesium berperan sebagai inti 

molekul klorofil (Yama dan Kartiko, 2020). Selain itu, intensitas cahaya berperan 

besar, di mana semakin tinggi cahaya yang diterima tanaman maka semakin cepat 

pula proses sintesis klorofil berlangsung. Proses ini akan optimal pada suhu sekitar 

28°C, namun akan terhambat apabila suhu lingkungan terlalu rendah                               

(Zhao dkk., 2020).  

Jumlah Anakan (anakan) 

Data pengamatan jumlah anakan 3, 5 dan 7 MST dengan pemberian limbah 

cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Lampiran 20 - 25.  

Berdasarkan dari analysis of variance (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukan bahwa pupuk limbah cangkang kerang 

serta interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 

bawang merah. Sedangkan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

jumlah anakan bawang merah pada umur 7 MST. Pengamatan jumlah anakan dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan bawang merah umur         
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7 MST. Nilai rataan tertinggi pada N3  menghasilkan 8.38a anakan sedangkan rataan 

terendah N0  yaitu 7.10b anakan.  

Tabel 4. Jumlah Anakan Bawang Merah Umur 3, 5 dan 7 MST dengan Pemberian 

Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam (MST) 

3 5 7 

 ...............................anakan......................................... 

Pupuk Cangkang kerang    

K0 5.71 6.77 7.50 

K1  5.52 6.81 7.46 

K2  5.27 6.50 7.46 

K3  5.46 6.75 7.96 

Pupuk NPK 16:16:16    

N0  5.46 6.56 7.10b 

N1  5.92 6.83 7.33b 

N2  5.35 6.63 7.56ab 

N3  5.23 6.81 8.38a 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata  

                      menurut  uji  DMRT  5%. 

Hal ini diduga bahwa dosis 3.75 g/tanaman merupakan dosis yang tepat 

dalam pertumbuhan anakan bawang merah. Karna semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka kebutuhan hara yang didapatkan dapat tercukupi. Menurut         

Helik dkk., (2023) hasil penelitian tentang jumlah anakan menunjukkan bahwa 

dosis pupuk NPK yang lebih tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak anakan 

dan anakan produktif. Penelitian Wati dkk., (2017) juga menyebutkan bahwa pupuk 

NPK dalam bentuk tunggal maupun majemuk dapat mendorong peningkatan 

jumlah anakan, panjang malai dan bobot biji dibandingkan dengan tanpa 

dilakukannya pemupukan NPK, akan tetapi dosis pupuk NPK yang tinggi secara 

tidak langsung akan mencukupi kebutuhan kandungan yang dibutuhkan oleh 

tanaman sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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Gambar 3. Hubungan jumlah anakan dengan perlakuan pupuk NPK 16:16:16 

 Pada Gambar 3. menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan bawang merah umur 7 MST 

membentuk hubungan linier positif pada jumlah anakan dengan rataan yaitu 6.9875 

anakan dan akan meningkat 0.3233 kali setiap pertambahan konsentrasi pupuk NPK 

16:16:16. Pupuk NPK 16:16:16 menentukan jumlah anakan bawang merah sebesar 

88.89%. Pemberian NPK mampu memenuhi kebutuhan unsur hara esensial pada 

tanaman khususnya unsur hara P yang berguna pada fase pertumbuhan tanaman. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kantikowati dkk., (2023) bahwa Unsur fosfor (P) 

berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, khususnya 

dengan merangsang pembentukan akar, menjadi bahan dasar sintesis protein, 

mendukung proses asimilasi dan respirasi, serta mempercepat pembungaan dan 

pembuahan. 

Jumlah Umbi per Sampel (umbi) 

 Data rataan dan sidik ragam jumlah umbi per sampel terhadap pemberian 

limbah cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada lampiran 

26-27.  
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 Berdasarkan hasil analisis menggunakan sidik ragam rataan dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa limbah 

cangkang kerang dengan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh tidak nyata serta 

interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

jumlah umbi per sampel. Data jumlah umbi per sampel dapat dilihat pada Tabel.   

Tabel 5. Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST dengan 

Pemberian Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................umbi..........................................  

N0 7.33 7.33 7.67 9.25 7.90 

N1 7.67 7.58 6.58 8.00 8.04 

N2 7.92 8.17 6.42 6.67 7.15 

N3 8.67 9.08 7.92 6.92 7.71 

Rataan  7.90 7.46 7.29 8.15  

  

 Pada tabel 5. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk cangkang kerang dan 

pupuk NPK 16:16:16 terhadap parameter jumlah umbi per sampel memberikan 

pengaruh tidak nyata umur 8 MST. Pemberian pupuk cangkang kerang memberikan 

pengaruh terbaik pada perlakuan K3 yaitu sebesar 8.15 umbi sedangkan perlakuan 

K2 yaitu 7.29 umbi memiliki nilai terendah. Pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 

yang memiliki rataan tertinggi adalah N1 menghasilkan 8.04 umbi dan rataan 

terendah pada N2 yaitu 7.15 umbi.  

 Ketersediaan unsur hara kalium (K) dalam jumlah memadai mendukung 

proses pembentukan dan pembesaran umbi. Produksi umbi bawang merah sangat 

dipengaruhi oleh peran aktif unsur K (Prasetyo dan Ernita, 2022). Unsur hara fosfor 

dan kalium berperan penting dalam pembentukan buah. Proses fotosintesis 

berkaitan erat dengan penyerapan unsur hara, di mana hasil fotosintesis akan 

disalurkan dari daun ke seluruh bagian tanaman. Semakin tinggi ketersediaan dan 
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penyerapan unsur hara, maka proses fisiologis tanaman akan berjalan lebih optimal. 

Proses fisiologis yang baik akan berdampak positif terhadap peningkatan berat 

tanaman secara keseluruhan (Syahputra dkk., 2023).      

Jumlah Umbi per Plot (umbi) 

Data pengamatan jumlah umbi per plot tanaman bawang merah pada umur 

8 MST dengan pemberian pupuk limbah cangkang kerang dengan pupuk NPK 

16:16:16 dapat dilihat pada Lampiran 28-29. 

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa jumlah umbi per plot terhadap 

pemberian pupuk limbah cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 serta interaksi 

perlakuan pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap parameter jumlah umbi per plot tanaman bawang merah dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST dengan 

Pemberian Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ..........................................umbi........................................  

N0 32.67 37.00 36.00 41.33 36.75 

N1 34.67 34.67 31.33 38.67 34.83 

N2 40.00 39.33 33.67 33.00 36.50 

N3 39.67 41.00 38.00 33.33 38.00 

Rataan K 36.75 38.00 34.75 36.58  

 

 Berdasarkan tabel 6. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk cangkang 

kerang dan pupuk NPK 16:16:16 terhadap parameter jumlah umbi per plot 

memberikan pengaruh tidak nyata umur 8 MST. Pemberian pupuk cangkang kerang 

memberikan pengaruh terbaik pada perlakuan K1 yaitu sebesar 38.00 umbi 

sedangkan perlakuan K2 yaitu 34.75 umbi memiliki nilai terendah. Pada perlakuan 
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pupuk NPK 16:16:16 yang memiliki rataan tertinggi adalah N3 menghasilkan 38.00 

umbi dan rataan terendah pada N1 yaitu 34.83 umbi. Pupuk organik cenderung 

lambat dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga pada 

fase pembentukan buah atau umbi sering kali tidak memberikan pengaruh nyata 

dalam jangka pendek. Hal ini terjadi karena pupuk organik memerlukan waktu lebih 

lama untuk terurai dan dapat diserap tanaman dibandingkan pupuk anorganik. Oleh 

sebab itu, pupuk organik perlu melalui proses dekomposisi atau diaplikasikan lebih 

awal sebelum penanaman agar unsur haranya tersedia bagi tanaman                     

(Pambudi dkk., 2020).  

Bobot Basah Umbi per Sampel (g) 

 Rataan bobot basah umbi per sampel tanamn bawang merah pada umur 8 

MST akibat pemberian pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 30-31 pada Tabel 7.  

Tabel 7. Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST dengan 

Pemberian Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ..........................................g.............................................  

N0 26.98 32.67 33.06 32.97 29.94 

N1 31.73 29.86 27.52 32.65 33.67 

N2 27.44 36.21 42.83 26.53 33.78 

N3 33.59 35.95 31.72 30.67 30.70 

Rataan  31.42 30.44 32.25 32.98  

 

 Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk cangkang kerang dan 

pupuk NPK 16:16:16 serta interaksi kedua perlakuan belum menunjukkan pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan bobot basah umbi per sampel pada umur 

pengamatan 8 MST. Data rataan tertinggi pada perlakuan cangkang kerang  terdapat 

pada perlakuan K3  yaitu sebesar 32.98 g dan rataan terendah K1 yaitu 30.44 g. pada 
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perlakuan pupuk NPK 16:16:16 mendapatkan rataan tertinggi pada perlakuan N2 

yaitu 33.78 g dan rataan terendah pada N0 yaitu 29.94 g.  

 Selama fase vegetatif, bawang merah menunjukkan pertumbuhan yang 

kurang maksimal, sehingga berpengaruh pada hasil umbi yang dihasilkan. Hal ini 

diduga berkaitan dengan rendahnya kandungan nitrogen (N) dalam tanah. Jumlah 

pupuk yang digunakan sangat menentukan pertumbuhan serta hasil tanaman. 

Kekurangan nutrisi dapat mengakibatkan penurunan hasil panen, sedangkan 

pemberian pupuk secara berlebihan tidak selalu menguntungkan, karena dapat 

menekan ketersediaan unsur hara lain yang akhirnya juga berdampak pada 

penurunan hasil (Oktaviani dkk., 2023). 

Bobot Basah Umbi per Plot (g) 

  Data rataan bobot basah umbi per plot tanaman bawang merah pada umur 

8 MST akibat pemberian pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 serta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 32-33 pada Tabel 8.  

Tabel 8.  Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST dengan 

Pemberian Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ............................................g..........................................  

N0 127.90 155.57 150.10 151.20 143.73 

N1 147.33 144.23 136.70 158.03 160.04 

N2 136.50 166.63 125.40 134.47 141.36 

N3 163.20 173.73 153.23 141.80 146.38 

Rataan  146.19 146.58 140.75 157.99  

 

 Berdasarkan Tabel 8. pemberian pupuk pupuk cangkang kerang dan 

pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah umbi per plot 

umur 8 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (157.99 g) dan pada 

perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf K2 (140.75 g). sedangkan rataan 
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tertinggi pada pupuk NPK 16:16:16 terdapat pada perlakuan N1 (160.04 g). dan 

pada perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N2 (141.36 g) Demikian 

juga dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data tertinggi 

terdapat pada taraf K3N1 (173.73 g) dan terendah terdap pada taraf K0N0           

(127.90 g).  

 Ukuran umbi yang cenderung kecil umumnya disebabkan oleh 

ketersediaan unsur hara yang rendah, sehingga proses fotosintesis berjalan kurang 

lancar dan fotosintat yang dihasilkan juga menurun. Hal ini berakibat pada 

sedikitnya fotosintat yang ditransfer ke bagian umbi, sehingga umbi yang terbentuk 

berukuran kecil. Unsur kalium sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan 

umbi bawang merah karena berperan dalam peningkatan aktivitas enzim, 

metabolisme karbohidrat seperti pembentukan, pemecahan, dan translokasi pati, 

serta metabolisme nitrogen dan sintesis protein. Kalium merupakan unsur penting 

yang diperlukan tanaman bawang merah untuk mendukung pembentukan umbi 

yang lebih sempurna (Istina, 2016). 

Diameter Umbi (mm) 

 Data rataan diameter umbi bawang merah pada umur 8 MST akibat 

pemberian pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 34-35 pada Tabel 9.  

 Berdasarkan hasil dari lampiran  31-32  dilakukan analisis sidik ragam 

pada perlakuan pupuk cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 dan interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi pada umur 8 MST. 

Perlakuan pupuk cangkang kerang memberikan hasil tertinggi pada perlakuan K1 
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yaitu 17.83 mm dan hasil terendah K3 yaitu 16.70 mm. rataan tertinggi pada pupuk 

NPK 16:16:16 di perlakuan N0  yaitu 17.60 mm dan hasil terendah pN2 yaitu 16.84. 

Tabel 9. Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST dengan  Pemberian 

Pupuk Cangkang Kerang dan Pupuk NPK 16:16:16. 

Perlakuan 
 Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ..........................................mm..........................................  

N0 16.65 16.47 17.45 17.03 17.60 

N1 18.70 16.06 17.20 19.37 17.16 

N2 19.15 19.71 15.75 15.24 16.84 

N3 15.88 16.43 16.96 17.51 17.29 

Rataan  16.90 17.83 17.46 16.70  

 

Ukuran diameter umbi ini termasuk kedalam kategori kecil. Dimana 

tanaman kurang mendapatkan unsur hara yang maksimal dalam pertumbuhan umbi. 

Umbi bawang merah berdasarkan ukurannya digolongkan menjadi tiga, yaitu umbi 

besar dengan diameter ≥1,8 cm atau berat >9 gram, umbi sedang dengan diameter 

1,5–1,8 cm atau berat 5–9 gram, dan umbi kecil dengan ukuran di bawah kriteria 

tersebut. Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan dalam jumlah 

besar untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur ini memiliki keunggulan 

dibandingkan unsur hara lain karena dapat diuraikan dengan cepat di dalam tanah 

serta mudah diserap oleh tanaman, sehingga ketersediaannya lebih efektif dalam 

menunjang proses pertumbuhan, sehingga efektif mendukung pertumbuhan 

tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi sebagai penyusun komponen membran sel dan 

berperan dalam pembentukan ATP yang penting sebagai pembawa energi dalam 

proses pembentukan dan pembesaran umbi. Sementara itu, unsur kalium (K) 

berperan dalam meningkatkan sintesis klorofil yang menunjang proses fotosintesis, 

merangsang pembentukan bunga, mempercepat pembentukan karbohidrat, 
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memperbesar ukuran umbi, serta meningkatkan kemampuan tanaman dalam 

menyerap air (Kitri dkk., 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pupuk limbah cangkang kerang hanya berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman bawang merah umur 7 MST dengan rataan tertinggi pada perlakuan 

K3 (26.37 cm) dan rataan terendah pada K0 (24.27 cm). Perlakuan K3 dan K1 

memberikan hasil terbaik pada setiap parameter pengamatan.  

2. Pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata tehadap parameter klorofil daun dan 

jumlah anakan umur 7 MST. Perlakuan N3 dan N1 memberikan rataan tertinggi 

pada setiap parameter pengamatan 

3. Interaksi antara kombinasi pupuk limbah cangkang kerang dengan Pupuk NPK 

16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada semua parameter yang diamati.  

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, pemberian pupuk 

cangkang kerang K3 (15g/polybag) dan K1 (5 g/polybag) mendapatkan hasil terbaik 

pada setiap parameter pengamatan serta pemberian pupuk NPK N3                              

(3.75 g/tanaman) dan N1 (1.25 g/tanaman) mendapatkan hasil terbaik pada setiap 

parameter pengamatan. Namun, perlu meninjau konsentrasi yang tepat pada pupuk 

limbah cangkang kerang dan pupuk NPK 16:16:16 agar menghasilkan hasil dan 

pertumbuhan bawang merah yang lebih optimal.  
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LAMPIRAN 

 Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum) 

Varietas :  Tajuk 

Nama latin : (Allium ascalonicum L.) 

Tinggi tanaman  :  26,4 – 40,0 cm  

Bentuk penampang daun  :  Silindris, tengah berongga  

Ukuran daun  :  Panjang 27 – 32 cm  

Warna daun  :  Hijau muda   

Jumlah daun per umbi :  3 – 8 helai  

Jumlah daun per rumpun  :  15 – 48 helai  

Umur panen (80 % batang melemas)  :  52 – 59 hari  

Bentuk umbi  :  Bulat  

Warna umbi  :  Merah muda  

Berat per umbi  :  5 – 12 gram  

Jumlah umbi per rumpun  :  5 – 15 umbi  

Berat umbi per rumpun  :  30 – 80 gram  

Jumlah anakan  :  6 – 12  

Susut bobot umbi (basah – kering)  :  22 – 25 % 
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Lampiran 2. Bagan Plot dan ulangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

a   = Jarak antar plot 50 cm 

b   = Jarak antar ulangan 100 cm 
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K0N1 K1N3 K3N3 

K0N0 K2N0 K2N3 

K0N2 K0N1 K1N2 

K3N1 K2N1 K3N2 

K1N2 K0N3 K2N0 

K3N2 K2N2 K3N1 

K3N3 K3N2 K3N0 

K2N2 K0N0 K1N0 

K1N0 K3N1 K1N3 

K1N3 K1N0 K2N1 

K2N0 K1N2 K0N2 

K2N1 K2N3 K1N1 

K0N3 K3N3 K0N0 

K0N1 
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Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian 
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Keterangan :  

A : Jarak Tanam (30 cm) 

B : Jarak Tanam (30 cm) 

C : Jarak antara tanaman 30 cm x 30 cm   

D : Tanaman Bukan Sampel  

E : Tanaman Sampel  
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Lampiran 4. Analisis Tepung Cangkang Kerang 
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Lampiran 5. Analisis Tanah 

 

 

 

 



   46 

 

 

Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 24.75 21.50 21.50 67.75 22.58 

K0N1 23.25 18.50 22.75 64.50 21.50 

K0N2 23.25 21.50 20.50 65.25 21.75 

K0N3 21.75 23.25 20.25 65.25 21.75 

K1N0 22.50 23.75 19.00 65.25 21.75 

K1N1 25.75 22.75 21.00 69.50 23.17 

K1N2 22.75 22.50 23.50 68.75 22.92 

K1N3 22.50 24.75 22.25 69.50 23.17 

K2N0 23.25 24.00 22.25 69.50 23.17 

K2N1 25.75 23.50 22.75 72.00 24.00 

K2N2 24.25 20.75 21.75 66.75 22.25 

K2N3 21.25 19.00 26.75 67.00 22.33 

K3N0 25.00 22.00 20.00 67.00 22.33 

K3N1 25.75 22.00 21.00 68.75 22.92 

K3N2 26.75 21.25 21.75 69.75 23.25 

K3N3 22.75 23.50 26.75 73.00 24.33 

Jumlah 381.25 354.50 353.75 1,089.50   

Rataan 23.83 22.16 22.11   22.70 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 30.67 15.34 3.72 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 11.57 3.86 0.93 tn 2.92 

KLinier 1 10.21 10.21 2.47 tn 4.17 

KKwadratik 1 1.02 1.02 0.25 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 1.92 0.64 0.16 tn 2.92 

NLinier 1 0.55 0.55 0.13 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.02 0.02 0.01 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 16.63 1.85 0.45 tn 2.21 

Galat 30 123.83 4.13       

Jumlah 47 184.62         
 

Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 8.95% 
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Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 26.25 22.55 22.05 70.85 23.62 

K0N1 24.25 19.83 23.50 67.58 22.53 

K0N2 24.38 22.55 21.18 68.10 22.70 

K0N3 22.63 23.23 21.13 66.98 22.33 

K1N0 23.25 24.53 20.63 68.40 22.80 

K1N1 26.88 23.45 21.53 71.85 23.95 

K1N2 23.75 23.35 24.15 71.25 23.75 

K1N3 23.38 25.98 23.28 72.63 24.21 

K2N0 23.83 25.20 23.00 72.03 24.01 

K2N1 26.18 24.23 23.63 74.03 24.68 

K2N2 25.10 21.88 22.63 69.60 23.20 

K2N3 21.88 21.33 27.53 70.73 23.58 

K3N0 25.88 23.03 21.13 70.03 23.34 

K3N1 26.45 22.88 21.80 71.13 23.71 

K3N2 27.48 23.03 20.03 70.53 23.51 

K3N3 24.78 23.88 27.63 76.28 25.43 

Jumlah 396.30 370.88 364.78 1,131.95   

Rataan 24.77 23.18 22.80   23.58 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 34.95 17.47 4.51 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 10.62 3.54 0.91 tn 2.92 

KLinier 1 8.66 8.66 2.24 tn 4.17 

KKwadratik 1 1.71 1.71 0.44 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 2.56 0.85 0.22 tn 2.92 

NLinier 1 0.49 0.49 0.13 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.31 0.31 0.08 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 15.75 1.75 0.45 tn 2.21 

Galat 30 116.22 3.87       

Jumlah 47 180.09         
 

Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 8.35% 
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Lampiran 10. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 27.10 23.88 23.50 74.48 24.83 

K0N1 25.35 21.30 25.25 71.90 23.97 

K0N2 25.78 24.00 23.03 72.80 24.27 

K0N3 24.18 24.75 23.15 72.08 24.03 

K1N0 24.80 25.83 22.93 73.55 24.52 

K1N1 28.33 25.00 23.45 76.78 25.59 

K1N2 25.30 24.80 25.85 75.95 25.32 

K1N3 24.98 27.53 24.95 77.45 25.82 

K2N0 24.98 26.88 24.75 76.60 25.53 

K2N1 27.75 25.60 25.20 78.55 26.18 

K2N2 26.23 23.93 24.15 74.30 24.77 

K2N3 22.95 23.38 29.10 75.43 25.14 

K3N0 27.03 24.85 23.08 74.95 24.98 

K3N1 27.35 25.00 23.70 76.05 25.35 

K3N2 29.18 25.00 24.65 78.83 26.28 

K3N3 28.68 28.28 29.60 86.56 28.85 

Jumlah 419.93 399.98 396.33 1,216.24   

Rataan 26.25 25.00 24.77   25.34 
 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 20.18 10.09 3.49 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 26.40 8.80 3.04 * 2.92 

KLinier 1 24.42 24.42 8.44 * 4.17 

KKwadratik 1 0.02 0.02 0.01 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 6.75 2.25 0.78 tn 2.92 

NLinier 1 4.93 4.93 1.71 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.73 0.73 0.25 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 28.24 3.14 1.09 tn 2.21 

Galat 30 86.75 2.89       

Jumlah 47 168.32         
 

Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 6.71% 
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Lampiran 12. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 14.25 15.50 12.75 42.50 14.17 

K0N1 7.75 8.75 16.50 33.00 11.00 

K0N2 10.50 17.25 16.50 44.25 14.75 

K0N3 9.25 13.00 14.00 36.25 12.08 

K1N0 12.00 15.25 8.75 36.00 12.00 

K1N1 11.00 13.25 18.25 42.50 14.17 

K1N2 12.00 12.75 14.00 38.75 12.92 

K1N3 11.50 18.00 10.00 39.50 13.17 

K2N0 10.75 17.25 14.00 42.00 14.00 

K2N1 13.00 16.25 16.00 45.25 15.08 

K2N2 8.25 12.00 15.25 35.50 11.83 

K2N3 6.75 9.25 16.25 32.25 10.75 

K3N0 13.75 14.50 10.75 39.00 13.00 

K3N1 17.00 15.00 11.75 43.75 14.58 

K3N2 15.75 11.25 11.50 38.50 12.83 

K3N3 8.75 15.00 15.50 39.25 13.08 

Jumlah 182.25 224.25 221.75 628.25   

Rataan 11.39 14.02 13.86   13.09 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 3  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 69.39 34.69 3.84 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 1.44 0.48 0.05 tn 2.92 

KLinier 1 0.58 0.58 0.06 tn 4.17 

KKwadratik 1 0.47 0.47 0.05 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 13.13 4.38 0.48 tn 2.92 

NLinier 1 8.16 8.16 0.90 tn 4.17 

NKwadratik 1 4.53 4.53 0.50 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 62.95 6.99 0.77 tn 2.21 

Galat 30 270.78 9.03       

Jumlah 47 417.69         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 22.95% 
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Lampiran 14. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 16.75 13.25 12.75 42.75 14.25 

K0N1 19.50 7.50 18.00 45.00 15.00 

K0N2 17.25 13.75 13.25 44.25 14.75 

K0N3 24.25 17.00 13.50 54.75 18.25 

K1N0 16.50 17.25 11.00 44.75 14.92 

K1N1 16.00 12.25 17.50 45.75 15.25 

K1N2 17.75 11.00 13.50 42.25 14.08 

K1N3 18.75 18.00 12.25 49.00 16.33 

K2N0 14.25 16.25 12.00 42.50 14.17 

K2N1 19.50 18.25 16.50 54.25 18.08 

K2N2 19.75 11.00 12.25 43.00 14.33 

K2N3 12.25 12.75 17.25 42.25 14.08 

K3N0 19.00 15.75 13.75 48.50 16.17 

K3N1 20.50 9.00 13.25 42.75 14.25 

K3N2 29.00 11.00 13.25 53.25 17.75 

K3N3 16.75 10.50 16.00 43.25 14.42 

Jumlah 297.75 214.50 226.00 738.25   

Rataan 18.61 13.41 14.13   15.38 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur  

5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 254.39 127.20 10.38 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 2.45 0.82 0.07 tn 2.92 

KLinier 1 0.04 0.04 0.00 tn 4.17 

KKwadratik 1 2.41 2.41 0.20 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 6.01 2.00 0.16 tn 2.92 

NLinier 1 3.09 3.09 0.25 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.16 0.16 0.01 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 90.16 10.02 0.82 tn 2.21 

Galat 30 367.61 12.25       

Jumlah 47 720.62         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 22.76% 
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Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 17.25 13.75 13.25 44.25 14.75 

K0N1 20.00 8.25 18.50 46.75 15.58 

K0N2 17.75 14.25 13.75 45.75 15.25 

K0N3 24.75 17.50 14.00 56.25 18.75 

K1N0 17.25 18.00 11.75 47.00 15.67 

K1N1 21.50 12.75 18.00 52.25 17.42 

K1N2 18.25 11.75 14.00 44.00 14.67 

K1N3 19.00 18.50 12.75 50.25 16.75 

K2N0 14.75 17.00 12.50 44.25 14.75 

K2N1 20.00 18.50 17.00 55.50 18.50 

K2N2 20.25 12.00 13.50 45.75 15.25 

K2N3 13.00 13.25 17.50 43.75 14.58 

K3N0 19.50 16.25 14.50 50.25 16.75 

K3N1 21.00 10.00 13.75 44.75 14.92 

K3N2 22.75 11.75 13.75 48.25 16.08 

K3N3 18.00 11.00 16.25 45.25 15.08 

Jumlah 305.00 224.50 234.75 764.25   

Rataan 19.06 14.03 14.67   15.92 

 

 Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 240.01 120.00 13.56 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 1.63 0.54 0.06 tn 2.92 

KLinier 1 1.31 1.31 0.15 tn 4.17 

KKwadratik 1 0.03 0.03 0.00 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 14.04 4.68 0.53 tn 2.92 

NLinier 1 0.79 0.79 0.09 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.06 0.06 0.01 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 65.90 7.32 0.83 tn 2.21 

Galat 30 265.58 8.85       

Jumlah 47 587.14         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 18.69% 
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Lampiran 18. Data Rataan Klorofil Daun Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 43.35 38.28 43.35 124.98 41.66 

K0N1 44.28 39.55 44.28 128.10 42.70 

K0N2 42.63 37.75 42.63 123.00 41.00 

K0N3 58.08 45.43 58.08 161.58 53.86 

K1N0 55.63 28.53 55.63 139.78 46.59 

K1N1 40.23 39.15 40.23 119.60 39.87 

K1N2 51.55 42.15 51.55 145.25 48.42 

K1N3 41.35 55.38 56.60 153.33 51.11 

K2N0 60.63 52.05 60.63 173.30 57.77 

K2N1 25.53 57.08 25.53 108.13 36.04 

K2N2 53.55 41.35 53.55 148.45 49.48 

K2N3 49.50 48.03 49.50 147.03 49.01 

K3N0 37.73 30.68 37.73 106.13 35.38 

K3N1 41.20 47.85 41.20 130.25 43.42 

K3N2 35.78 49.20 35.78 120.75 40.25 

K3N3 56.35 48.40 56.35 161.10 53.70 

Jumlah 737.33 700.83 752.58 2,190.73   

Rataan 46.08 43.80 47.04   45.64 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Tanaman Bawang Merah Umur   

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 88.39 44.20 0.74 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 160.62 53.54 0.89 tn 2.92 

KLinier 1 6.44 6.44 0.11 tn 4.17 

KKwadratik 1 129.94 129.94 2.17 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 799.08 266.36 4.45 * 2.92 

NLinier 1 345.42 345.42 5.77 * 4.17 

NKwadratik 1 430.05 430.05 7.18 * 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 1,005.44 111.72 1.86 tn 2.21 

Galat 30 1797.26 59.91       

Jumlah 47 3,850.80         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 16.96% 
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Lampiran 20. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 6.50 4.75 4.75 16.00 5.33 

K0N1 5.00 6.00 6.25 17.25 5.75 

K0N2 5.25 6.25 7.25 18.75 6.25 

K0N3 6.50 4.00 6.00 16.50 5.50 

K1N0 6.25 5.75 3.50 15.50 5.17 

K1N1 5.00 6.25 7.00 18.25 6.08 

K1N2 4.75 4.50 5.00 14.25 4.75 

K1N3 7.50 7.00 3.75 18.25 6.08 

K2N0 4.00 7.25 6.00 17.25 5.75 

K2N1 5.50 7.00 6.25 18.75 6.25 

K2N2 5.50 3.50 5.75 14.75 4.92 

K2N3 3.50 3.50 5.50 12.50 4.17 

K3N0 6.25 5.00 5.50 16.75 5.58 

K3N1 6.25 5.50 5.00 16.75 5.58 

K3N2 7.00 4.25 5.25 16.50 5.50 

K3N3 5.25 5.00 5.25 15.50 5.17 

Jumlah 90.00 85.50 88.00 263.50   

Rataan 5.63 5.34 5.50   5.49 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 

3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.64 0.32 0.24 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 1.17 0.39 0.29 tn 2.92 

KLinier 1 0.60 0.60 0.45 tn 4.17 

KKwadratik 1 0.42 0.42 0.31 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 3.23 1.08 0.80 tn 2.92 

NLinier 1 0.94 0.94 0.70 tn 4.17 

NKwadratik 1 1.02 1.02 0.76 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 10.21 1.13 0.85 tn 2.21 

Galat 30 40.24 1.34       

Jumlah 47 55.49         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

KK  : 21.10% 
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Lampiran 22. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 7.00 6.50 5.75 19.25 6.42 

K0N1 6.75 4.25 7.50 18.50 6.17 

K0N2 6.25 8.00 7.50 21.75 7.25 

K0N3 7.75 6.50 7.50 21.75 7.25 

K1N0 7.50 7.50 4.75 19.75 6.58 

K1N1 6.75 5.75 8.00 20.50 6.83 

K1N2 7.25 5.50 5.75 18.50 6.17 

K1N3 9.00 9.75 4.25 23.00 7.67 

K2N0 4.00 8.50 6.75 19.25 6.42 

K2N1 7.25 7.50 8.50 23.25 7.75 

K2N2 7.00 4.25 7.50 18.75 6.25 

K2N3 5.00 4.75 7.00 16.75 5.58 

K3N0 8.00 6.25 6.25 20.50 6.83 

K3N1 8.25 6.00 5.50 19.75 6.58 

K3N2 9.75 5.00 5.75 20.50 6.83 

K3N3 6.50 7.25 6.50 20.25 6.75 

Jumlah 114.00 103.25 104.75 322.00   

Rataan 7.13 6.45 6.55   6.71 
 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 

5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 4.24 2.12 0.88 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 0.72 0.24 0.10 tn 2.92 

KLinier 1 0.08 0.08 0.04 tn 4.17 

KKwadratik 1 0.13 0.13 0.05 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 0.66 0.22 0.09 tn 2.92 

NLinier 1 0.18 0.18 0.07 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.02 0.02 0.01 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 13.33 1.48 0.62 tn 2.21 

Galat 30 72.10 2.40       

Jumlah 47 91.04         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

KK  : 23.11% 
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Lampiran 24. Data Rataan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 7.25 7.00 6.50 20.75 6.92 

K0N1 7.25 6.25 7.75 21.25 7.08 

K0N2 7.25 8.25 8.00 23.50 7.83 

K0N3 8.00 7.50 9.00 24.50 8.17 

K1N0 8.25 7.75 5.50 21.50 7.17 

K1N1 7.50 6.00 8.25 21.75 7.25 

K1N2 7.75 6.25 7.00 21.00 7.00 

K1N3 8.25 9.50 7.50 25.25 8.42 

K2N0 5.50 8.75 7.00 21.25 7.08 

K2N1 7.75 7.50 8.50 23.75 7.92 

K2N2 7.25 7.75 7.75 22.75 7.58 

K2N3 7.50 6.75 7.50 21.75 7.25 

K3N0 8.50 6.50 6.75 21.75 7.25 

K3N1 9.00 6.50 5.75 21.25 7.08 

K3N2 9.75 7.75 6.00 23.50 7.83 

K3N3 8.50 10.50 10.00 29.00 9.67 

Jumlah 125.25 120.50 118.75 364.50   
Rataan 7.83 7.53 7.42   7.59 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Umur 

7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.41 0.71 0.60 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 2.14 0.71 0.60 tn 2.92 

KLinier 1 1.13 1.13 0.96 tn 4.17 

KKwadratik 1 0.88 0.88 0.74 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 11.03 3.68 3.10 * 2.92 

NLinier 1 9.80 9.80 8.26 * 4.17 

NKwadratik 1 1.02 1.02 0.86 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 9.79 1.09 0.92 tn 2.21 

Galat 30 35.59 1.19       

Jumlah 47 59.95         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 14.34% 
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Lampiran 26. Data Rataan Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah       

8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 7.00 6.50 5.75 19.25 6.42 

K0N1 6.75 4.25 7.50 18.50 6.17 

K0N2 6.25 8.00 7.50 21.75 7.25 

K0N3 7.75 6.50 7.50 21.75 7.25 

K1N0 7.50 7.50 4.75 19.75 6.58 

K1N1 6.75 5.75 8.00 20.50 6.83 

K1N2 7.25 5.50 5.75 18.50 6.17 

K1N3 9.00 9.75 4.25 23.00 7.67 

K2N0 4.00 8.50 6.75 19.25 6.42 

K2N1 7.25 7.50 8.50 23.25 7.75 

K2N2 7.00 4.25 7.50 18.75 6.25 

K2N3 5.00 4.75 7.00 16.75 5.58 

K3N0 8.00 6.25 6.25 20.50 6.83 

K3N1 8.25 6.00 5.50 19.75 6.58 

K3N2 9.75 5.00 5.75 20.50 6.83 

K3N3 6.50 7.25 6.50 20.25 6.75 

Jumlah 114.00 103.25 104.75 322.00   

Rataan 7.13 6.45 6.55   6.71 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang         

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2.91 1.45 0.45 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 5.55 1.85 0.58 tn 2.92 

KLinier 1 0.20 0.20 0.06 tn 4.17 

KKwadratik 1 5.01 5.01 1.56 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 5.55 1.85 0.58 tn 2.92 

NLinier 1 1.28 1.28 0.40 tn 4.17 

NKwadratik 1 0.52 0.52 0.16 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 20.44 2.27 0.71 tn 2.21 

Galat 30 96.05 3.20       

Jumlah 47 130.49         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

KK  : 23.24% 
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Lampiran 28. Data Rataan Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah Umur 

8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 35.00 32.00 31.00 98.00 32.67 

K0N1 38.00 33.00 40.00 111.00 37.00 

K0N2 34.00 33.00 41.00 108.00 36.00 

K0N3 45.00 39.00 40.00 124.00 41.33 

K1N0 37.00 42.00 25.00 104.00 34.67 

K1N1 36.00 27.00 41.00 104.00 34.67 

K1N2 41.00 28.00 25.00 94.00 31.33 

K1N3 40.00 50.00 26.00 116.00 38.67 

K2N0 26.00 58.00 36.00 120.00 40.00 

K2N1 38.00 43.00 37.00 118.00 39.33 

K2N2 35.00 29.00 37.00 101.00 33.67 

K2N3 27.00 29.00 43.00 99.00 33.00 

K3N0 43.00 37.00 39.00 119.00 39.67 

K3N1 46.00 50.00 27.00 123.00 41.00 

K3N2 51.00 35.00 28.00 114.00 38.00 

K3N3 33.00 32.00 35.00 100.00 33.33 

Jumlah 605.00 597.00 551.00 1,753.00   

Rataan 37.81 37.31 34.44   36.52 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah 

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 106.17 53.08 0.79 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 61.06 20.35 0.30 tn 2.92 

KLinier 1 17.60 17.60 0.26 tn 4.17 

KKwadratik 1 35.02 35.02 0.52 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 64.56 21.52 0.32 tn 2.92 

NLinier 1 8.44 8.44 0.13 tn 4.17 

NKwadratik 1 1.02 1.02 0.02 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 353.69 39.30 0.58 tn 2.21 

Galat 30 2022.50 67.42       

Jumlah 47 2,607.98         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

KK  : 22.48% 
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Lampiran 30. Data Rataan Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah       

8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 26.43 31.15 23.35 80.93 26.98 

K0N1 35.83 32.30 29.88 98.00 32.67 

K0N2 29.30 44.93 24.95 99.18 33.06 

K0N3 43.15 19.78 35.98 98.90 32.97 

K1N0 40.15 34.60 20.45 95.20 31.73 

K1N1 32.58 23.00 34.00 89.58 29.86 

K1N2 32.70 23.33 26.53 82.55 27.52 

K1N3 40.38 35.20 22.38 97.95 32.65 

K2N0 33.90 26.43 22.00 82.33 27.44 

K2N1 36.18 35.40 37.05 108.63 36.21 

K2N2 32.38 16.28 79.83 128.48 42.83 

K2N3 21.78 19.03 38.80 79.60 26.53 

K3N0 45.23 27.25 28.30 100.78 33.59 

K3N1 42.45 44.50 20.90 107.85 35.95 

K3N2 54.88 16.73 23.55 95.15 31.72 

K3N3 30.28 29.35 32.38 92.00 30.67 

Jumlah 577.55 459.23 500.30 1,537.08   

Rataan 36.10 28.70 31.27   32.02 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi per Sampel Tanaman Bawang          

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 451.16 225.58 1.52 tn 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 63.64 21.21 0.14 tn 2.92 

KLinier 1 33.81 33.81 0.23 tn 4.17 

KKwadratik 1 1.50 1.50 0.01 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 142.76 47.59 0.32 tn 2.92 

NLinier 1 3.50 3.50 0.02 tn 4.17 

NKwadratik 1 139.15 139.15 0.94 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 569.00 63.22 0.42 tn 2.21 

Galat 30 4464.47 148.82       

Jumlah 47 5,691.04         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

KK  : 38.10% 
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Lampiran 32. Data Rataan Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah Umur  

8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 126.60 143.20 113.90 383.70 127.90 

K0N1 177.00 143.80 145.90 466.70 155.57 

K0N2 137.10 201.00 112.20 450.30 150.10 

K0N3 193.70 96.90 163.00 453.60 151.20 

K1N0 200.00 154.20 87.80 442.00 147.33 

K1N1 168.30 106.90 157.50 432.70 144.23 

K1N2 173.20 118.90 118.00 410.10 136.70 

K1N3 191.00 165.40 117.70 474.10 158.03 

K2N0 160.00 146.20 103.30 409.50 136.50 

K2N1 168.20 162.40 169.30 499.90 166.63 

K2N2 150.00 88.50 137.70 376.20 125.40 

K2N3 112.00 92.90 198.50 403.40 134.47 

K3N0 201.60 154.60 133.40 489.60 163.20 

K3N1 214.50 196.70 110.00 521.20 173.73 

K3N2 271.40 88.30 100.00 459.70 153.23 

K3N3 137.00 137.40 151.00 425.40 141.80 

Jumlah 2,781.60 2,197.30 2,119.20 7,098.10   

Rataan 173.85 137.33 132.45   147.88 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah 

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 16,380.83 8,190.42 5.21 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 1,891.63 630.54 0.40 tn 2.92 

KLinier 1 524.81 524.81 0.33 tn 4.17 

KKwadratik 1 852.61 852.61 0.54 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 2,518.78 839.59 0.53 tn 2.92 

NLinier 1 69.45 69.45 0.04 tn 4.17 

NKwadratik 1 382.51 382.51 0.24 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 4,142.88 460.32 0.29 tn 2.21 

Galat 30 47168.54 1,572.28       

Jumlah 47 72,102.66         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 26.81% 
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Lampiran 34. Data Rataan Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

K0N0 18.03 14.97 16.96 49.96 16.65 

K0N1 15.46 15.60 18.35 49.40 16.47 

K0N2 19.40 17.01 15.93 52.34 17.45 

K0N3 14.11 15.76 21.23 51.09 17.03 

K1N0 21.47 17.87 16.77 56.11 18.70 

K1N1 19.29 11.68 17.20 48.17 16.06 

K1N2 20.91 12.86 17.82 51.60 17.20 

K1N3 20.70 18.04 19.38 58.11 19.37 

K2N0 24.02 16.82 16.63 57.46 19.15 

K2N1 20.21 18.24 20.68 59.12 19.71 

K2N2 16.10 12.64 18.52 47.25 15.75 

K2N3 17.17 9.94 18.61 45.72 15.24 

K3N0 18.78 12.56 16.30 47.64 15.88 

K3N1 19.36 11.63 18.30 49.29 16.43 

K3N2 22.58 9.01 19.30 50.89 16.96 

K3N3 18.74 14.09 19.71 52.53 17.51 

Jumlah 306.30 228.70 291.66 826.66   

Rataan 19.14 14.29 18.23   17.22 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah Umur 

8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 212.53 106.27 17.34 * 3.32 

Cangkang Kerang (K) 3 9.75 3.25 0.53 tn 2.92 

KLinier 1 0.57 0.57 0.09 tn 4.17 

KKwadratik 1 8.68 8.68 1.42 tn 4.17 

NPK 16:16:16 (N) 3 3.53 1.18 0.19 tn 2.92 

NLinier 1 0.94 0.94 0.15 tn 4.17 

NKwadratik 1 2.32 2.32 0.38 tn 4.17 

Interaksi ( K × N ) 9 69.93 7.77 1.27 tn 2.21 

Galat 30 183.82 6.13       

Jumlah 47 479.56         
Keterangan:   

tn  : tidak nyata 

*      : nyata 

KK  : 14.37% 
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Lampiran 36. Dokumentasi Penelitian 

  

. Pembukaan Lahan 

 

 

. Penolahan Media Tanam dan Pengisian Polybag 
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Aplikasi Pupuk Limbah Cangkang Kerang 

 

 

Pengendalian Hama dan Penyakit  
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Penanaman Bawang Merah 

 

 

Penyiraman Bawang Merah 
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Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Merah 

 

 

Pengamatan Klorofil Daun 
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Aplikasi Pupuk NPK 16:16:16 

 

 

Pengamatan Diameter Umbi 
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Pemanenan Bawang Merah 

 

 

Pengamatan Bobot Basah 



   67 

 

 

 

Umbi Bawang Merah 

 

 

Hasil Panen Bawang Merah 


